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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi pada Bulan 

Februari sampai dengan Juni, sesuai dengan tabel dibawah ini : 

 

no kegiatan Februari 2024 Maret 2024 April 2024 Mei 2024 

1 2 3 4 1 2 3 4         

1 Observasi Awal   

 

              

2 Pengajuan izin 

penelitian 

                

3 Persiapan Instrumen 

Penelitian 

                

4 Pengumpulan Data                 

5 Pengolahan Data                 

6. Analisis dan 

Evaluasi 

                

7. Penulisan Laporan                 

       Sumber : Rencana Penelitian 

 

 

3.2. Jenis Penelitian 

 

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif   adalah   penelitian   yang   menggunakan   pengukuran, 

perhitungan, rumus dan kepastian data numerik dalam perencanaan, proses, 

membangun hipotesis, teknik, analisis data dan menarik kesimpulan (Musianto, 2002). 

Menurut (Moh Kasiram, 2009), penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan 

pengetahuan yang menggunakan data angka sebagai alat menganalisis data. Dapat 

disimpulkan penelitian kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang 

menggunakan data-data berupa angka dan ilmu pasti untuk menjawab hipotesis 

penelitian. 
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3.3. Populasi dan Sampel 

 

3.3.1. Populasi 

Menurut (Garaika & Darmanah, 2019), populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti. Definisi lain mengungkapkan populasi bukan hanya 

orang, tetapi obyek dan benda-benda alam lain dan keseluruhan karakteristik/sifat 

yang dimiliki oleh subyek atau obyek (Muhyi et al., 2018). 

Menurut Sugiono (2011:117), “populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiriatas: objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peniliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Kesimpulannya bahwa populasi adalah suatu kumpulan menyeluruh dari obyek yang 

merupakan perhatian dari peneliti. Dalam penelitian ini populasi adalah pegawai di 

SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi. Jumlah populasi yang didapat dari informasi pihak 

sekolah adalah 34. 

 

 

3.3.2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Garaika & Darmanah, 2019). Sampling adalah teknik (prosedur atau 

perangkat) yang digunakan oleh peneliti untuk secara sistematis memilih sejumlah 

item atau individu yang relatif lebih kecil (subset) dari populasi yang telah ditentukan 

sebelumnya untuk dijadikan subjek (sumber data) untuk observasi atau eksperimen 

sesuai tujuan. dari studiny (Delice, 2010) 

Sampling   jenuh   adalah   teknik    penentuan    sampel,    apabila    semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan apabila jumlah 

populasi relatif kecil. Istilah lain sampel jenuh   adalah sensus, dimana semua 

anggota populasi dijadikan sampel. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 34. 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

 

Dalam peneletian ini peneliti menggunakan menggunakan sumber primer dan 

sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber data yang tidak 
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langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat dokumen. Berikut 

beberapa Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini antara lain : 

a. Kuesioner 

 

Angket atau kuesioner juga digunakan sebagai instrumen dalam penelitian 

kuantitatif. Instrumen    ini    berisi    serangkaian     pertanyaan     yang     digunakan 

untuk mengumpulkan data dari responden. Pertanyaan dapat berupa pertanyaan 

tertutup dengan pilihan jawaban yang telah ditentukan atau pertanyaan terbuka yang 

memungkinkan responden memberikan tanggapan bebas (Creswell, 2014). 

b. Observasi 

Observasi terstruktur melibatkan pengamatan sistematis terhadap variabel- 

variabel yang telah ditentukan sebelumnya. Peneliti menggunakan daftar periksa atau 

instrumen pengamatan untuk mencatat dan mengukur perilaku, interaksi, atau 

fenomena   yang   diamati.   Observasi   terstruktur   bertujuan    untuk mengumpulkan 

data numerik yang dapat dianalisis secara statistik (Creswell, 2014) 

 

3.5. Devinisi Operasional Variabel 

Definisi operasional merupakan aspek penelitian yang memberikan informasi 

tentang bagaimana cara mengukur variabel. Dengan demikian maka penulis akan 

mampu mengetahui bagaimana cara melakukan pengukuran terhadap variabel yang 

dibangun atas dasar sebuah konsep dalam bentuk indikator dalam sebuah kuesioner. 

Dalam penelitian ini akan digunakan dua jenis variabel yaitu variable bebas 

(independent variable) dan variable terikat (dependent variable). 

 

3.5.1. Variabel Bebas 

Variabel bebas (independent variable) atau yang biasa disebut dengan variavel 

X yaitu variabel yang mempengaruhi variabel terikat (dependent variable) atau yang 

sering disebut dengan variabel Y. Dalam penelitian ini digunakan variabel bebas Gaya 

Kepemimpinan, Motivasi , dan Disiplin kerja , yang penulis defenisikan sebagai 

berikut : 

1. Gaya Kepemimpinan (X1) 

Gaya kepemimpinan adalah cara yang digunakan memimpin dan memengaruhi 

para pengikutnya. Gaya kepemimpinan merupakan suatu pola perilaku seorang 

pemimpinyang khas pada saat memengaruhi anak buahnya. Gaya dalam mempimpin 
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merupakan cara seorang pemimpin dalam berperilaku secara konsisten terhadap 

bawahan sebagai anggota kelompok (Rusmalinda, 2023:75). Menurut Kartini Kartono 

dalam Khaeruman (2021:54) berikut beberapa indikator gaya kepemimpinan : 

a. Tingkat komunikasi pimpinan dan bawahan (komunikasi). 

b. Tingkat kesediaan atasan untuk mendorong bawahan dalam mengeluarkan ide dan 

saran (memotivasi). 

c. Tingkat otoritas pimpinan dalam memberikan kebebasan untuk mengerjakan tugas 

(tegas)’ 

d. Tingkat perhatian pimpinan atas prestasi kerja karyawan (perhatian). 

 

2. Motivasi (X2) 

 

Menurut suhartini (2022:14) motivasi adalah dorongan yang dimiliki oleh 

manusia untuk memenuhi keinginan sehingga melakukan kegiatan-kegiatan tertentu. 

Motivasi adalah kekuatan baik dari dalam maupun dari luar yang mendorong 

seseorang untuk mencapai tujuan tertentu secara terarah dan teratur yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Indikator motivasi menurut Saigian dalam Khaeruman dkk 

(2021:32) adalah sebagai berikut : 

a. Pengarahan Diri. 

Seseorang akan merasa terhormat apabila dia dihargai oleh orang lain dalam 

lingkungan  kerjanya. Situasi seperti ini akan mendukung orang tersebut untuk bekerja 

lebih baik. 

b. Kekuasaan. 

Seseorang akan termotivasi apabila diberi kekuasaaan dan kewenangan atas 

pekerjaannya secara utuh tanpa adanya paksaan dari pihak lain selama pekerjaan yang 

dilakukan tidak menyimpang dari tujuan perusahaan. 

c. Kebutuhan Keamanan Kerja. 

Kebutuhan untuk mendapatkan jaminan dan rasa aman tentram terlepas dari bahaya 

fisik serta terbebas rasa ketakutan kehilangan pekerjaan serta mendapatkan ancaman 

untuk masa depannya. 

3. Disiplin Kerja (X3) 

Disiplin kerja merupakan suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai 

dengan peraturan baik tertulis maupun tidak tertulis, dan bila melanggar aka nada 

sanksi atas pelanggarannya (Luis dan Idrus, 2021:20). Menurut Hasibuan dalam 

Khaeruman dkk (2021:26) berikut indikator disiplin : 
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a. Tingkat absensi 

b. Mematuhi peraturan perusahaan 

c. inisiatif 

 

d. Penggunaan waktu secara efektif 

 

e. Tanggung jawab dalah komitmen dan kewajiban 

 

 

3.5.2. Variabel Terikat 

Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang dapat dipengaruhi 

oleh variabel lain dalam hal ini variabel bebas (independent variable). Dalam 

penelitian ini digunakan kinerja Pegawai. Menurut Mangkunegara dalam Khaeruman 

dkk (2021:7) pengertian kinerja merupakan istilah yang berasal dari kata job 

Permomance. Kinerja adalah prestasi kerja atau hasil kerja (output) baik kualitas 

maupun kuantitas yang dicapai pegawai/karyawan persatuan periode waktu (lazimnya 

per jam) dalam melaksanakan tugas kerja sesuai dengan tanggung jawabnya. Indikator 

Kinerja menurut Robert L. Mathis dan John H. Jackson dalam Khaeruman (2021:17) 

adalah sebagai berikut: 

a. Kuantitas, jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah siklus 

aktivitas yang diselesaikan. 

b. Kualitas, ketaatan dalam prosedur, disiplin, dedikasi. Tingkat dimana hasil 

pekerjaan memenuhi tujuan-tujuan yang diharapkan dari suatu kegiatan. Kualitas 

kerja diukur dari pegawai/karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta 

kesempurnaan tingkat penyelesaian pekerjaan dengan ketrampilan dan kemampuan 

pegawai/karyawan. 

c. Kerjasama, kemampuan seorang pegawai/karyawan untuk bekerja bersama dengan 

pegawai/karyawan lainnya dalam menyelesaikan pekerjaan yang telah ditetapkan 

sehingga mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar-besarnya 

Guna memahami lebih dalam tentang variabel, definisi variabel, indikator dan 

pengukuran atas indikator di atas maka dapat dilihat pada rangkuman Tabel 3.2. di 

bawah ini. 

 

 



26  

 

Tabel 3.2. Definisi Operasional Tabel 
 

Variabel Definisi Indikator Ukuran 

Gaya 

Kepemimpinan 

(X1) 

Suatu pola perilaku seorang 

pemimpinyang khas pada 

saat memengaruhi anak 

buahnya. Gaya dalam 

mempimpin merupakan cara 

seorang pemimpin dalam 

berperilaku secara konsisten 

terhadap bawahan sebagai 

anggota 

kelompok 

1. Komunikasi 

2. Motivasi 

3. Tegas 

4. Perhatian 

Skala 

Likert 

Motivasi (X2) Sebuah kekuatan potensial 

yang berada di dalam diri 

seorang manusia, dan dapat 

dikembangkan dengan 

sejumlah kekuatan dari luar 

yang intinya berkisar sekitar 

imbalan moneter, dan 

imbalan non moneter yang 

dapat membuat 

pengaruh dari hasil 

kinerjanya positif atau 

negatif, tergantung pada 

situasi dan kondisi yang 

dijumpai orang yang 

bersangkutan 

1. Pengarahan Diri 

2. Kekuasaan 

3. Kebutuhan 

Keamanan 

Kerja 

Skala 

Likert 
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Disiplin Kerja 

(X3) 

Suatu sikap, tingkah laku, 

dan perbuatan yang sesuai 

dengan peraturan baik 

tertulis maupun tidak 

tertulis, dan bila melanggar 

aka nada sanksi atas 

pelanggarannya 

1. Tingkat 

Absensi 

2. Mematuhi 

Peraturan 

Perusahaan 

3. Penggunaan 

Waktu Secara 

Efektif 

4. Tanggung 

Jawab Dalam 

Komitmen dan 

Kewajiban 

Skala 

Likert 

Kinerja 

Pegawai (Y) 

Prestasi kerja atau hasil 

kerja (output) baik kualitas 

maupun kuantitas yang 

dicapai pegawai/karyawan 

persatuan periode waktu 

(lazimnya per jam) dalam 

melaksanakan tugas kerja 

sesuai dengan 

tanggung jawabnya 

1. Kuantitas 

2. Kualitas 

3. Kerjasama 

Skala 

Likert 

 

 

 

3.6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data bertujuan untuk menjawab rumusan masalah maupun 

hipotesis penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Data-data yang telah 

dikumpulkan akan diolah sehingga bisa diambil kesimpulan sesuai dengan jenis uji 

yang akan digunakan nantinya. Pada akhir kesimpulan itulah nantinya akan diketahui 

bagaimana pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen yang 

digunakan dalam penelitian ini. 
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3.6.1. Skala dan Angka Penafsiran 

Seperti telah disampaikan sebelumnya, bahwa dalam penelitian ini nanti akan 

digunakan kuesioner. Adapun penilaiannya dengan menggunakan Skala Likert, 

dimana setiap jawaban instrumen dibuat menjadi 5 (lima) gradasi dari sangat positif 

sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata, seperti: 

a. Sangat Setuju (Skor 5) 

b. Setuju (Skor 4) 

c. Ragu-Ragu (Skor 3) 

d. Tidak Setuju (Skor 2) 

e. Sangat Tidak Setuju (Skor 1) 

Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel. Selanjutnya indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak 

untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. 

Jawaban atas pertanyaan atau pernyataan itulah yang nantinya akan diolah sampai 

menghasilkan kesimpulan. 

Guna menentukan gradasi hasil jawaban responden maka diperlukan angka 

penafsiran. Angka penafsiran inilah yang digunakan dalam setiap penelitian kuantitatif 

untuk mengolah data mentah yang akan dikelompok-kelompokkan sehingga dapat 

diketahui hasil akhir degradasi atas jawaban responden, apakah responden sangat 

setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju atau bahkan sangat tidak setuju atas apa yang ada 

dalam penyataan tersebut. 

Adapun penentuan interval angka penafsiran dilakukan dengan cara 

mengurangkan skor tertinggi dengan skor terendah dibagi dengan jumlah skor 

sehingga diperoleh interval penafsiran seperti terlihat pada Tabel 3.3 di bawah ini. 

Interval Angka Penafsiran     = (Skor Tertinggi – Skor Terendah) / n 

= (5 – 1) / 5 

= 0,80 
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Tabel 3.3. Angka Penafsiran 

 

Interval 

Penafsiran 

Kategori 

1,00 - 1,80 Sangat Tidak 

Setuju 

1,81 - 2,60 Tidak Setuju 

2,61 – 3,40 Ragu-ragu 

3,41 – 4,20 Setuju 

4,21 – 5,00 Sangat Setuju 

Sumber: Hasil penelitian, 2024 (Data diolah) 

 
 

Adapun rumus penafsiran yang digunakan : 
 

Keterangan : 

 

M = Angka penafsiran  

f = Frekuensi jawaban  

x = Skala nilai 

n = Jumlah seluruh jawaban 

 

 

3.6.2. Persamaan Regresi 

 

Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi berganda yaitu untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya. 

Analisis regresi ganda adalah suatu alat analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel 

bebas atau lebih terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya 

hubungan fungsi atau hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih (X1), (X2), 

(X3)……. (Xn) dengan satu variabel terikat (Unaradjan, 2013:225). Guna menguji 

pengaruh beberapa variabel bebas dengan variabel terikat dapat digunakan model 

matematika sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

 

 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
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        Y  = Variabel terikat (kinerja pegawai)  

        A  = Intersep (titik potong dengan sumbu Y)  

        b1,b2, b3 = Koefisien regresi (konstanta) X1, X2 

        X1 = Gaya Kepemimpinan  

        X2 = Motivasi 

        X3 = Disiplin 

        e  = Standar error 

Sumber: Arikunto dalam Unaradjan (2013:225) 

 

Namun demikian dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda tidak 

dilakukan secara manual dengan menggunakan rumus di atas melainkan dengan 

menggunakan Statistical Program for Social Science (SPSS). Metode yang dapat 

digunakan adalah metode enter, stepwise, backward, serta forward (Situmorang, dkk, 

2008:109-127). Khusus penelitian ini penulis akan menggunakan metode enter. 

 Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda lebih lanjut perlu 

dilakukan analisis data. Dalam hal ini penulis akan menggunakan teknik analisis data 

yang sudah tersedia selama ini. Pertama, dilakukan uji kualitas data berupa uji validitas 

dan reliabilitas. Kedua, dilakukan uji asumsi klasik berupa uji normalitas, uji 

multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. Ketiga, dilakukan uji hipotesis berupa uji 

F (Uji Simultan), koefisien determinasi dan uji t (Uji Parsial). 

 

3.6.3. Uji Kualitas Data 

Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrumen kuesioner 

harus dilakukan pengujian kualitas atas data yang diperoleh. Pengujian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan valid dan reliabel atau tidak. 

Sebab kebenaran data yang diperoleh akan sangat menentukan kualitas hasil 

penelitian. 

1. Uji Validitas 

 

Uji kualitas data pertama yang harus dilakukan adalah uji validitas. Berkaitan 

dengan uji validitas ini Arikunto dalam Unaradjan (2013:164) menyatakan bahwa: 

“validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau kesahihan 
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suatu alat ukur. Alat ukur yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Guna 

menguji validitas alat ukur, terlebih dahulu dicari harga korelasi antara bagian-bagian 

dari alat ukur secara keseluruhan dengan cara mengkorelasikan setiap butir alat ukur 

dengan total skor yang merupakan jumlah tiap skor butir dengan rumus Pearson 

Product Moment”, adalah: 

 

Keterangan : 

 
rhitung = Koefisien korelasi variabel bebas dan variabel terikat 

 

∑X1 = Jumlah Skor Item 

 

∑Y1 = Jumlah Skor Total (seluruh item) 

 N = Jumlah responden 

Sumber: Arikunto dalam Unaradjan (2019:164) 

 

Namun demikian dalam penelitian ini uji validitas tidak dilakukan secara 

manual dengan menggunakan rumus di atas melainkan dengan menggunakan 

Statistical Program for Social Science (SPSS). Guna melihat valid tidaknya butir 

pernyataan kuesioner maka kolom yang dilihat adalah kolom Corrected Item-Total 

Correlation pada tabel Item-Total Statistic hasil pengolahan data dengan 

menggunakan SPSS tersebut. Dikatakan valid jika rhitung > 0,3 (Situmorang dkk 

dalam Widayat, 2017:34). 

2. Uji Realiabilitas 

 

Setelah semua pernyataan kuesioner dinyatakan valid, langkah selanjutnya 

adalah uji reliabilitas, yang dilakukan untuk mengetahui seberapa konsisten semua 

pernyataan. Jika jawaban responden terhadap pernyataan yang diajukan selalu 

konsisten, butir pernyataan dikatakan reliabel atau handal. 

Dengan kata lain, uji reliabilitas bertujuan untuk memastikan apakah kuesioner 

digunakan dengan benar. Sebuah pernyataan kuesioner dikatakan reliabel atau handal 

jika konsisten saat digunakan berulang kali pada waktu yang berbeda. Teknik Alpha 

digunakan untuk menguji reliabilitas, dimana suatu item dianggap handal atau 

rhitung = 
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reliabel jika koefisien keandalan atau alphanya sebesar 0,6 atau lebih, dengan rumus 

alpha sebagai berikut: 

 
 

 

 
Keterangan : 

 

R11 = Nilai realiabilitas 

∑Si = Jumlah variansskor setiap item  

St = Varians total 

k = Jumlah item 

Sumber: Unaradjan (2019:186) 

 

Namun demikian dalam penelitian ini uji reliabel tidak dilakukan secara 

manual dengan menggunakan rumus diatas melainkan dengan menggunakan 

Statistical Program for Social Sciense (SPSS). Guna melihat reliabel atau tidaknya 

butir pernyataan kuesioner maka dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha yang tertera 

pada tabel Reability Statistic hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS. Jika 

nilai Cronbach’s Alpha tersebut lebih besar dari 0,6 maka dapat dikatakan bahwa 

semua instrumen yang digunakan dalam penelitian ini handal sehingga dapat 

digunakan untuk uji-uji selanjutnya (Situmorang dkk dalam Widayat, 2017:34). 

 

3.6.4. Uji Asumsi Klasik 

 

Merupakan uji yang wajib dilakukan untuk melakukan analisis regresi linier 

berganda khususnya yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Uji asumsi klasik 

yang biasa digunakan dalam sebuah penelitian diantara meliputi: (1) uji normalitas, 

(2) uji multikolinieritas, (3) uji heteroskedastisitas, (4) uji autokorelasi dan (5) uji 

linieritas. Namun demikian dalam penelitian ini hanya akan digunakan 3 uji asumsi 

klasik saja yaitu: uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. 

1. Uji Normalitas 

 

Uji Normalitas digunakan untuk menguji data variabel bebas (X) dan data 

variabel terikat (Y) pada sebuah persamaan regresi yang dihasilkan. Persamaan regresi 

dikatakan baik jika mempunyai data variabel bebas dan variabel terikat berdistribusi 

𝑟 
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mendekati normal atau bahkan normal. Dalam penelitian ini akan digunakan program 

Statistical Program for Social Science (SPSS) dengan menggunakan pendekatan 

histogram, pendekatan grafik maupun pendekatan Kolmogrof-Smirnov Test. Dalam 

penelitian ini akan digunakan pendekatan histogram. Data variabel bebas dan variabel 

terikat dikatakan berdistribusi normal jika gambar histogram tidak miring ke kanan 

maupun ke kiri (Situmorang dkk dalam Widayat, 2017:35). 

2. Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk mengetahui terdapatnya perbedaan 

variance residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain atau 

gambaran hubungan antara nilai yang diprediksi dengan studentized delete residual 

nilai tersebut. Prinsipnya ingin menguji apakah sebuah grup mempunyai varians yang 

sama diantara anggota grup tersebut. Jika varians sama, dan ini yang seharusnya terjadi 

maka dikatakan ada homoskedastisitas (tidak terjadi heteroskedastisitas) dan ini yang 

seharusnya terjadi. Sedangkan jika varian tidak sama maka dikatakan terjadi 

heteroskedastisitas (Situmorang dkk dalam Widayat, 2017:35). 

Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan melihat 

pola gambar scatterplot maupun dengan uji statistik misalnya uji glejser ataupun uji 

park. Namun demikian dalam penelitian ini akan digunakan SPSS dengan pendekatan 

grafik yaitu dengan melihat pola gambar scatterplot yang dihasilkan SPSS tersebut. 

Dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas jika titik-titik yang ada menyebar secara 

acak dan tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas serta tersebar baik di atas 

maupun di bawah angka nol pada sumbu Y dan di kanan maupun kiri angka nol sumbu 

X (Situmorang dkk dalam Widayat, 2017:36). 

3. Uji Multikolinieritas 

 

Uji asumsi klasik multikolinieritas ini digunakan dalam analisis regresi linier 

berganda yang menggunakan dua variabel bebas dua atau lebih (X1, X2, X3. Xn) 

dimana akan diukur tingkat keeratan (asosiasi) pengaruh antar variabel bebas tersebut 

melalui besaran koefisien korelasi (r). Dalam penelitian akan dilakukan uji 

multikolinieritas dengan cara melihat nilai tolerance dan VIF yang terdapat pada tabel 

Coefficient hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS. Dikatakan terjadi 

multikolinieritas jika nilai tolerance < 0,1 atau VIF > 5 (Situmorang dkk dalam 
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Widayat, 2017:36). 

 

3.6.5. Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji kualitas data dan uji asumsi klasik maka langkah 

selanjutnya yang harus dilakukan adalah melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis pada 

dasarnya merupakan metode pengambilan keputusan yang didasarkan pada analisis 

data. Dalam penelitian ini akan dilakukan uji hopotesis yang meliputi uji F (uji 

simultan), koefisien determinasi (R2 ) dan uji t (uji parsial). 

1. Uji Serempak/Simultan (Uji F) 

 

Uji F bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel bebas secara 

bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikatnya. Guna mengetahui apakah 

variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat 

atau tidak dapat digunakan rumus: 

 

 
 

Keterangan : 

 

Fhitung  = Nilai F yang dihitung 

R2 = Nilai koefisien korelasi ganda k = Jumah variabel bebas 

n = Jumlah sampel  

Sumber: Unaradjan (2013:207) 

Namun demikian dalam penelitian ini semua uji hipotesis tidak dilakukan 

secara manual melainkan dengan menggunakan Statistical Program for Social Science 

(SPSS). Caranya dengan melihat nilai yang tertera pada kolom F pada tabel Anova 

hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS tersebut. Guna menguji kebenaran 

hipotesis pertama digunakan uji F yaitu untuk menguji keberartian regresi secara 

keseluruhan, dengan rumus hipotesis, sebagai berikut: 

 

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F, variansnya dapat diperoleh dengan 

𝑓 
 

 

H0 : βi = 0 ; artinya variabel bebas tidak berpengaruh secara simultan terhadap variabel terikat 

Ha : βi  0 ; artinya variabel bebas berpengaruh secara simultan terhadap variabel terikat 
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membandingkan Fhitung dengan Ftabel pada taraf  = 0,05 dengan ketentuan: 

a. Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak 

 

Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa gaya kepemimpinan, 

motivasi, disiplin kerja secara bersama-sama (simultan) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 

b. Fhitung ≥ Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa gaya kepemimpinan, 

motivasi dan disiplin kerja secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 

 

 

2. Koefisien Determinasi (R2 ) 

 

Pengujian koefisien determinasi (R2 ) digunakan untuk mengukur persentase 

sumbangan variabel independen yang diteliti terhadap naik turunnya variabel terikat. 

Koefisien determinasi berkisar antara nol sampai dengan satu (0 ≤ R2 ≤ 1) yang berarti 

bahwa bila R2 = 0 berarti menunjukkan tidak adanya pengaruh antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat, dan bila R2 mendekati 1 menunjukkan bahwa semakin 

kuatnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinasi 

(R2 ) dapat dilihat pada kolom Adjusted R Square pada tabel Model Summary hasil 

perhitungan dengan menggunakan SPSS. 

 

 

3. Uji Parsial (Uji t) 

 

Uji t bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel bebas 

yang diteliti dengan variabel terikat secara individu (parsial). Rumus yang digunakan 

yaitu: 

 

 
Keterangan : 

 

thitung = Nilai t 

 

b = Koefisien regresi X 
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se = Standart error regresi X 
 

Sumber: Arikunto dalam Widayat (2008:73)  

 

 Adapun bentuk pengujiannya adalah: 

a. H0 : β1 = 0 

Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial tidak berpengaruh signifikan      

terhadap variabel terikatnya 

b. Ha : β1  0  

Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikatnya 

Uji t dilakukan dengan cara membandingkan thitung dengan ttabel pada taraf 

nyata    5% ( 0,05) dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 

Artinya variabel gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja secara      

individual (parsial) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

b. thitung ≥ ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Artinya variabel gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja secara individual  

(parsial)  berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


